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BAB II 

BIOGRAFI SINGKAT M. QURAISH SHIHAB  

A. Riwayat Hidup dan Latar Belakang Pendidikan M. Quraish Shihab 

Muhammad Quraish Shihab adalah sarjana muslim kontemporer Indonesia 

yang berhasil tidak hanya dalam karir keilmuan, tetapi juga dalam karir sosial 

kemasyarakatan, terutama dalam pemerintahan. Nama lengkapnya adalah 

Muhammad Quraish Shihab. Ia lahir di Rappang Sulawesi Selatan  pada 16 

Februari 1944, ketika ayahnya Abdurrahman Shihab (1905-1986) berusia 39 

tahun. Ia berasal dari keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Ia doctor keempat 

dari anak Abdurrahman Shihab yang berjumlah 12 orang. Ayahnya adalah 

seorang ulama dan guru besar Tafsir di IAIN Alauddin Ujung Pandang. 

Abdurrahman adalah seorang yang berpikiran maju dan percaya akan fungsi 

pendidikan sebagai agen perubahan. Wawasan maju ini bisa diruntut dari riwayat 

pendidikannya; dia merupakan lulusan perguruan Jami‘ah al-khair Jakarta.  

Adalah salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang 

mengajarkan kepada murid-muridnya gagasan-gagasan pembaruan gerakan dan 

pemikiran Islam. Sumber-sumber gagasan pembaruan lembaga ini tidak terlepas 

dari hubungan lembaga ini dengan sumber-sumber pembaruan di Timur Tengah 

seperti Hadramaut, Haramain dan Mesir.
1
 

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di Ujung pandang, 

kemudian melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, sambil nyantri di 

                                                           
1

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n; Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 

KehidupanMasyarakat (Bandung: Mizan, 1994), 6. 
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Pondok pesantren Da>r al-hadi>ts al-faqi>hiyyah. Pada tahun 1958 setelah selesai 

menempuh pendidikan menengah, beliau berangkat ke Kairo (Mesir) dan diterima  

di kelas II Tsanawiyah al-Azhar. Pada tahun 1967 meraih gelar Lc (S-I) pada 

fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir dan Hadits Universitas al-Azhar. Selanjutnya 

beliau melanjutkan pendidikannya di fakultas yang sama, dan pada tahun 1969 

meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir al-Qur’an dengan judul tesis “ 

al-I‘jaz al-Tasyri’iy li al-Qur’a>n al-kari>m” (kemukjizatan al-Qur’a>n al-kari>m dari 

segi hukum).
2
 

  Sekembalinya ke Ujung Pandang, Quraish Shihab dipercaya menjabat 

wakil rektor bidang akademis dan kemahasiswaan pada Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Alauddin Ujung Pandang. Selain itu, beliau juga diberi amanah 

jabatan-jabatan lainnya, seperti di dalam kampus sebagai koordinator perguruan 

tinggi swasta (Wilayah VIII Indonesia bagian Timur), maupun diluar kampus, 

sebagai pembantu pimpinan kepolisian Indonesia bagian Timur dalam bidang 

pembinaan mental. Selama di ujung pandang ini, dia juga sempat melakukan 

berbagai penelitian antara lain penelitian dengan tema “penerapan kerukunan 

hidup beragama di indonesia timur”( 1978 ) dan masalah wakaf sulawesi selatan” 

(1978). Demi cita-citanya pada tahun 1980 M. Quraish Shihab menuntut ilmu 

kembali ke almamaternya al-Azhar, dengan spesialisasi studi tafsir al-Qur’an 

untuk meraih gelar doktor, yang mana di tempuh dalam waktu dua tahun, tepatnya 

selesai  pada tahun 1982. Disertasinya yang berjudul ‚Naz}m al-Dura>r li al-Biqa>’i 

Tah}qi>q wa Dira>sah (suatu kajian terhadap kitab ‚Naz}m al-Dura>r li al-Biqa>’i 

                                                           
2
Ibid., 7. 
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Tah}qi>q wa Dira>sah)” berhasil di pertahankanya dengan predikat summacumlaude 

dengan penghargaan Mumtaz Ma’a martabat al-S}araf al-Ula (sarjana teladan 

dengan prestasi istemawa).Pendidikan tinggi kebanyakan di tempuh di timur 

tengah al-Azhar, kairo sampai mendapatkan gelar M.Adan ph.D-nya. Atas 

prestasinya, ia tercatat sebagai orang yang pertama dari Asia Tenggara yang 

meraih gelar tersebut.
3
 

 

1. Jabatan dan Capaian Prestasi 

  Setelah dia pulang dari Mesir pada tahun 1969, dia terpilih untuk 

mengemban amanah menjadi pembantu Rektor III IAIN Ujung Pandang.Dia juga 

terlibat dalam pengembangan pendidikan perguruan tinggi swasta wilayah Timur 

Indonesia dan diserahi tugas koordinator wilayah.Dia juga dipercaya sebagai 

wakil ketua manajemen.Dalam perjalanan karir dan aktifitasnya, Qurais Shihab 

memiliki jasa yang cukup di berbagai hal. Sekembalinya dari mesir, sejak tahun 

1984, ia pindah tugasdari IAIN jakarta. Disini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan 

Ulumul Qur’an di program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Selain itu, ia 

jugamenduduki berbagai jabatan, antara lain: ketua masjid ulama indonesia pusat( 

MUI) sejak 1984, anggota lajnah pentashihal al-Qur’an Departemen agama 

Agama sejak 1989, Anggota badan pertimbangan pendidikan Nasional sejak 1989, 

dan ketua lembaga pengembangan. Ia juga berkecimpung di beberapa organisasi 

profesional, antara lain: pengurus perhimpunan ilmu-ilmu syari’ah pengurus 

                                                           
3
Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Jembatan Merah, 1988), 111. 
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konsorsium ilmi-ilmu agama Departemen pendidikan dan kebudayaan, dan asisten 

ketua umum ikatan cendekiwan muslim indonesia (ICMI).
4
 

  Menjabat Rektor IAIN jakarta selama dua periode (1992-1998), Setelah itu 

beliau di percaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama kurang lebih 

dua bulan diawal tahun 1998, hingga kemudian dia di angkat menjadi Duta besar 

Indonesia untuk negara Republik Arab mesir merangkap negara republik Djibauti 

berkedudukan di Kairo Kehadiran Quraish Shihab di ibu kota jakarta telah 

memberikan suasana baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti 

dengan adanya aktifitas yang di jalankanya di tengah-tengah masyarakat. 

Disamping mengajar ia di percaya untuk menduduki sejumlah jabatan, 

diantaranya: sebagai majelis ulama indonesia (MUI) pusat (sejak 1984) beliau 

juga terlibat dalam beberapa organisasi profesiaonal, antara lain Asisten ketua 

umum ikatan muslim indonesia (ICMI), Aktivitas lainnya yang ia lakukan adalah 

sebagai dewan Redaksi Studi islamikaindonesia “Jurnalfor islamic Studies, 

ulumul Qur’an mimbar ulama, dan Refleksi jurnal kajian agama dan 

filsafat,semua penerbitan ini ada di jakarta.
5
 

  Quraish Shihab juga aktif dalam kegiatan tulis menulis untuk surat kabar 

pelita dalam rubrik “pelita hati” kemudian rubrik “tafsir al-Amanah” dalam 

majalah amanah di jakarta yang terbit dua minggu sekali.  Beliau juga tercatat 

sebagai anggota Redaksi majalah ulumul Qur’an dan mimbar ulama, keduanya 

terbit di jakarta. Menulis berbagai buku suntingan dan jurnal-jurnal ilmiah,di 

antaranya tafsir al- Manar, keistimewaan dan kelemahanya (Ujung pandang: IAIN 

                                                           
4
Kusmana, “M. Quraish shihab, membangun Citra Institusi” (Jakarta: IAIN Jakarta Press, 2002), 

254-255. 
5
Ibid.,256. 
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Alauddin,1984), Filsafat Hukum Islam (jakarta Departemen agama, 1987), dan 

Mahkota Tuntunan Ilahi (Tafsir Surat al-Fatihah) (jakarta: Untagma, 1987).Di 

samping kegiatantersebutM.QuraisShihab juga dikenal penceramahanya yang 

handal. Kegiatan ceramah di lakukan di sejumlah masjid stasiun televisi atau 

media elektronik lainnya. Aktifitas utamanya sekarang adalah Dosen (Guru Besar) 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta dan Direktur Pusat Studi Al-

Qur’an (PSQ) Jakarta.
6
 

 

2. Karya Ilmiah M. Quraish Shihab 

M. Quraish Shihab adalah seorang tokoh muslim kontemporer Indonesia 

yang produktif. Dalam wakyu yang relatif singkat, dia mampu menghasilkan 

karya yang sangat banyak dan cukup bercorak.Sesuatu yang luar biasa, karya itu 

sangat populer dan bisa diterima diberbagai kalangan.Ditengah kesibukannya 

yang luar biasa sebagai dosen, pejabat tinggi, dan aktifitas organisasi, beliau 

masih sempat menulis berbagai karya ilmiah, baik yang berupa artikel ilmiah yang 

dipresentasikan dalam berbagai seminar, rubrik atau kolom yang dimuat dalam 

beragam surat kabar dan majalah, maupun buku-buku yang diterbitkan. Tulisan-

tulisannya bernuansa sejuk, sederhana dan mudah dipahami, sehingga tidak 

mengeherankan bila di antara buku karyanya best seller dan mengalami cetak 

ulang berkali-kali. Selain itu rubrik yang diasuh di harian terkemuka juga selalu 

menjadi bacaan masyarakat yang digemari.
7
 

                                                           
6
Ibid.,257. 

7
Ibid.,257. 
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Karya yang ditulis M. Quraish shihab, yang berupa artikel, rubrik, maupun 

buku sangat banyak. Di bawah ini akan disebutkan sebagaian diantaranya, 

khususnya yang berbentuk buku yang diterbitkan, yaitu:  

1. Peranan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur. Karya ini 

merupakan hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 1975. Isinya 

merupakan ilustrasi tentang bagaimana kerukunan hidup antara pemeluk 

agama-agama yang terdapat di Indonesia Timur yang pluralis, dan solusi yang 

harus diwujudkan dalam rangka mencapai kehidupan yang harmonis.  

2.  Masalah Wakaf di Sulawesi Selatan. Karya ini merupakan laporan dari 

penelitian yang dilakukan pada tahun 1978. Isinya menggambarkan situasi 

dan kondisi obyektif dari persoalan wakaf yang terdapat di Sulawesi Selatan. 

Selain itu, isinya juga mengandung solusi atau saran-saran untuk 

memperbaiki yang ada pada saat itu. 

3. Tafsi>ral-Mana>r: keistimewaan dan Kelemahannya. Karya ini diterbitkan di 

Ujung Pandang pada than 1984. Isinya ditujukan untuk mengupas buku tafsir 

yang dikaji, yang diungkapkan segi-segi kekuatan dan kelemahannya. 

4. Filsafat Hukum Islam. Karya ini diterbitkan oleh Departemen Agama pada 

tahun 1987. Isinya menggambarkan tentang pemikiran filosofis dari hukum 

Islam.  

5. Mahkota Tuntunan Ila>hi (Tafsir Surat al-Fatihah). Karya ini diterbitkan pada 

tahun 1988 oleh penerbit Unitama Jakarta. Isinya merupakan uraian dari 

kandungan surat al-Fa>tihah. Penjelasan yang diungkapkan memberikan 

nuansa dan pengetahuan baru bagi para pembacanya. Hal yang demikian ini 
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karena banyak masalah yang dituturkan tidak terdapat pada karya tafsir 

sebelumya.
8
 

6. Tafsir al-Ama>nah. Karyaini merupakan kumpulan artikel dari rubrik tafsir yang 

diasuhnya pada majalah Amanah, dan diterbitkan oleh Pustaka Kartini pada 

tahun 1992. Isinya menyangkut penafsiran dari suratal-‘Alaq dan al-

Muddaththir. 

7. Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam kehidupan 

Masyarakat. Karya ini merupakan kumpulan dari makalah yang pernah 

ditulisnya untuk keperluan seminar, bagian dari suatu buku yang diterbitkan, 

dan sebagainya. Artikel atau makalah yang tercakup di dalamnya adalah yang 

pernah dihasilkannya selama rentang waktu antara 1976 sampai 1992. Isinya 

sebagaimana yang terangkum dalam judul, mengenai berbagai persolan 

kehidupan. Karya ini diterbitkan oleh penerbit Mizan pada 1992 dan telah 

mengalami cetak ulang berkali-kali. 

8. Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan. Karya ini diterbitkan Mizan pada 

tahun 1994, dan juga telah mengalami cetak ulang berkali-kali. Isinya 

merupakan kumpulan dari rubrik “Pelita Hati” yang diasuhnya pada harian 

pelita yang terbit di ibukota.  

9. Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat. Karya 

ini diterbitkan oleh Mizan pada tahun 1996, dan juga menjadi best seller. 

Isinya merupakan kumpulan makalah yang disajikan pada pengajian Istiqlal 

untuk para eksekutif yang diselenggarakan oleh departemen Agama, yang 

                                                           
8
Hamdani Anwar, Telaah Kritis Terhadap Tafsir al-Misbah”dalam Jurnal Mimbar Agama dan 

Budaya, Vol. XIX, No. 2 (2002), 173-174. 
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diresmikan oleh Menteri Agama Tarmizi Tahir pada tanggal 3 Juli 1993. 

Materi yang terhimpun dalam karya ini adalah makalahnya sampai tahun 

1996. Isinya menyangkut berbagai persoalan yang dijelaskan secara 

matematis sesuai informasi al-Qur’a>n.
9
 

10. Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. karya ini diterbitkan oleh pustaka hidayat pada 

tahun 1997. Isinya merupakan tafsiran dari 24 surat pendek yang didasarkan 

pada urutan turunnya. Tafsir yang disuguhkan dalam karya ini menggunakan 

metode tahli>li, yang dimulai dari surat al-Fa>tihah sebagai induk al-Qur’an, 

disusul surat yang memuat wahyu pertama, yaitu al-‘Alaq, selanjutnya al-

Muddaththir, al-Muzzammil, dan seterusnya hingga surat al-T{ariq.
10

 

11. Mukjizat al-Qur’an. Karya ini diterbitkan oleh Mizan pada tahun 1997. Isinya 

berupa uraian tentang segi-segi keistimewaan darial-Qur’an dan unsur 

kemukjizatannya.
11

 

12. Al-Asma>’ al-Husna >. Karya ini mencakup uraian tentang nama-nama Tuhan 

yang berjumlah 99. Sebagian dari isinya juga dibawakan sebagai materi 

ceramah yang disampaikan di salah satu stasiun televise pada Ramad}a>n.  

13. Yang Tersembunyi. Karya ini menguraikan tentang persoalan-persoalan yang 

gaib yang ada disekitar kita. Paparannya memberikan pengetahuan dan 

masukan baru tentang hal-hal yang selama ini diyakini ada dari sisi ajaranh 

yang al-Qur’a>n dan Sunnah.  

                                                           
9
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’a>n; Tafsir Maudhu>’iatas Pelbagai Persoalan  Umat 

(Bandung: Mizan), 3- 578. 
10

M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), 3- 888. 
11

M. Quraish Shihab,Mukjizat al-Qur’a>n; Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan 

Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1997), 7-311. 
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14. Tafsir al-Mis}ba>h. karya ini dapat dikatakan sebagai puncak produktifitas M. 

Quraish Shihab. Di dalamnya diuraikan maksud dan kandungan ayat-ayat al-

Qur’a>n yang menjadi kajian initi dari penelitian ini. Karya ini diterbitkan oleh 

Lentera Hati Jakarta pada tahun 2000. Saat ini sudah terbit 15 jilid dan sudah 

lengkap menafsirkan 114 surat, mulai dari surat al-fa>tihah sampai surat al-

Na>s.
12

 

  Demikianlah beberapa karya M. Quraish shihab yang berhasil dipaparkan 

pada bagian ini. Tentunya masih banyak lagi karya tulisannyayang belum 

disebutkan, baik berupa makalah, rubrik dalam berbagai surat kabar, maupun 

buku-buku yang diterbitkan.  

 

3.  Faktor-Faktor yang Memotivasi M. Quraish Shihab Cenderung Pada   

Corak Tafsir AdabiI jtima’i  

 a. Keahlian dan Penguasaan Bahasa Arab 

 Banyak hal yang menjadikan M. Quraish Shihab memiliki keahlian dan 

menguasai bahasa Arab.Ini dapat diketahui melalui keluarga, asal usul keturunan, 

pendidikan, ilmu yang ditekuni, dan sebagainya.Ia berasal dari keluarga keturunan 

Arab yang terpelajar. Ia anak keempat dari anak-anak Abdurrahman Shihab. 

Ayahnya seorang ulama dan guru besar Tafsir di IAIN Alauddi Ujung 

Pandang.
13

Ia melanjutkan pendidkan menengah di Pondok Pesantren Draul Hadits 

Malang Jawa Timur, yang pengasuhnya adalah orang Arab, yaitu Ust. Abd. Qadir 

                                                           
12

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n, Vol. 1-15 

(Tangerang: Lentera Hati, 2007).  
13

Kusmana, “M. Quraish Shihab,” dalam Membangun Citra Institusi (Jakarta: IAIN Jakarta Press, 

2002)255.  
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Bilfaqih dan kebanyakan santri yang belajar di Pondok ini terdiri dari orang Arab  

dengan menggunakan pengantar bahasa Arab pula.Kemudian beliau melanjutkan 

studi ke Kairo Mesir, beliau diterima di kelas II Tsanawiyah al-Azhar.Pada tahun 

1967 beliau meraih gelar Lc (SI) pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir dan 

Hadits Universitas al-Azhar. Kemudian beliau melanjutkan studinya di fakultas 

yang sama, dan pada 1980 beliau kembali ke Kairo dan melanjutkan studinya 

pada almamater yang sama. Lalu pada tahun 1982 beliau meraih gelar Doktor 

dalam ILmu al-Qur’an dengan yudisium Summa Cum Laude.
14

 

  Dengan mengetahui latar belakang keluarga, pendidikan, dan ilmu yang 

ditekuni M. Quraish Shihab tersebut, wajar bila beliau memiliki kemampuan yang 

handal dalam bahasa Arab dan mempunyai keahlian dalam bidang 

tafsir.Kemampuan bahasa Arab itulah yang memotivasi beliau mampu 

memberikan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an pada segi-segi ketelitian redaksinya 

yang merupakan salah satu dari ciri-ciri corak tafsir adabi.Namun demikian, ciri-

ciri corak tafsir adabiyang lain, yaitu menguraikan makna dan kandungan ayat-

ayat al-Qur’an dengan susunan kalimat yang indah (sastra), sangat kecil sekali 

yang dapat ditemui, karena M. Quraish Shihab tidak memiliki keahlian dalam 

bidang sastra, dan beliau bukan termasuk sastrawan baik dalam bahasa Arab, 

maupun dalam bahasa Indonesia, tidak seperti halnya Hamka, yang termasuk 

sastrawan muslim Indonesia.  

 

 

                                                           
14

Shihab, Membumikan,iv. 
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 b. Kondisi Sosial Masyarakat yang Melingkupi 

  kondisi sosial sering mempengaruhi pemikiran seorang penulis yang dapat 

mewarnai hasil karyanya, tidak terkecuali penulis tafsir yang menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an. Oleh karena itu, untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi 

seorang mufassir yang memiliki kecenderungan dapat mempengaruhi corak 

tafsirnya, diperlukan melacak kondisi sosialnya. M. Quraish Shihab adalah sarjana 

muslim kontemporer Indonesia yang berhasil tidak hanya dalam karir keilmuan, 

tetapi juga dalam karir sosial kemasyarakatan, terutama dalam pemerintahan. 

Kesuksesan karir keilmuannya ditunjang dengan kenyataan bahwa beliau adalah 

doktor lulusan Universitas al-Azhar bidang kajian tafsir al-Qur’;an kontemporer 

dengan predikat Summa Cum Laude pertama di Asia Tenggara, penulis Prolifik, 

dan mufasir al-Qur’an  kontemporer. Kesuksesan karir sosial kemasyarakatannya 

mengiringi kesuksesan karir keilmuannya, mulai dari menjadi pembantu Rektor, 

Rektor, Staf Ahli Mendikbud, ketua MUI, Menteri Agama sampai menjadi Duta 

Besar RI di Mesir.
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